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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan di Kota Banda Aceh, provinsi Aceh dengan 
mengambil sampel pada sejumlah restoran dan rumah makan berizin di Kota 
Banda Aceh. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data 
potensi limbah minyak jelantah yang dihasilkan dari restoran dan rumah makan di 
Kota Banda Aceh yang nantinya akan dipakai sebagai data awal dalam penentuan 
kebijakan pengelolaan limbah minyak jelantah sebagai sumber energi alternatif 
yaitu biodiesel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatif dimana untuk mendapatkan 
jumlah potensi limbah minyak jelantah dilakukan dengan menggunakan metode 
statistik dengan pengambilan sampel populasi secara acak. Hasil dari penelitian 
ini adalah didapatkannya besaran jumlah potensi limbah minyak jelantah yang 
dihasilkan oleh sebanyak 52 restoran dan rumah makan berizin yang ada di kota 
Banda Aceh yaitu sebesar 184,956 liter per harinya.

Kata kunci : limbah minyak jelantah, potensi, pengelolaan

Abstract : This research was conducted in the city of Banda Aceh, Aceh 
province by sampling a number of licensed restaurants in the city of Banda 
Aceh. The main objective of this study was to obtain data on the potential waste 
of used cooking oil from restaurants in the city of Banda Aceh which would 
later be used as preliminary data in determining the management policy of waste 
cooking oil as an alternative energy source, namely biodiesel. The method used 
in this study was a descriptive analytical method with a quantitative approach 
where to obtain the potential amount of waste used cooking oil is done using 
statistical methods with randomly population sampling technique. The results 
of this study are obtaining the potential amount of waste cooking oil produced 
by as many as 52 licensed restaurants and food court/shop in the city of Banda 
Aceh, amount to 184,956 liters per day. 

Keywords : waste cooking oil, potential, management
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1. Pendahuluan
Kota Banda Aceh yang telah berusia 813 tahun (tahun 2018) 

merupakan salah satu kota islam tertua di Asia Tenggara, memiliki 
kompleksitas dan permasalahan yang semakin hari semakin besar 
dan beragam. Mulai dari permasalahan-permasalahan terkait aspek 
sosial, ekonomi, agama dan budaya hingga pada permasalahan 
yang menyangkut aspek-aspek lingkungan yang timbul akibat dari 
perkembangan kota dan beban dari tekanan jumlah penduduk yang 
semakin tinggi. Berdasarkan data Badan Perencana Pembangunan 
Daerah (Bappeda) Kota Banda Aceh tahun 2016, jumlah penduduk 
Kota Banda Aceh pada pertengahan tahun 2015 mencapai 250.303 
jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 4.079 jiwa per Km2-nya 
(Bappeda Banda Aceh, 2016). Limbah padat yang berasal dari 
rumah tangga serta sektor-sektor komersial seperti rumah makan, 
hotel dan restoran di Kota Banda Aceh sebagian besar telah dikelola 
dengan baik oleh Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan dan 
Keindahan Kota (DLHK3) Banda Aceh yang umumnya berakhir 
di Tempat Pengelolaan Akhir (TPA) sampah. Tetapi limbah-limbah 
cair yang dihasilkan biasanya akan berakhir di aliran air yang 
menuju sungai atau mencemari tanah dan air tanah akibat tidak 
adanya pengelolaan terhadap limbah cair yang dihasilkan. Sehingga 
upaya pengelolaan limbah cair domestik yang berasal dari rumah 
tangga, rumah makan, hotel dan restoran secara baik merupakan 
hal yang penting untuk dilakukan agar dapat mengurangi tingkat 
pencemaran lingkungan khususnya pada lingkungan air.

Salah satu bentuk limbah cair yang dihasilkan oleh 
masyarakat perkotaan adalah limbah minyak jelantah yang berasal 
dari sisa minyak goreng yang sudah tidak terpakai. Sebagai salah 
satu limbah cair yang bersifat organik, limbah minyak jelantah 
dapat dimanfaatkan atau diolah menjadi bentuk lain yang bernilai 
ekonomis dan tidak mencemari lingkungan maupun dikonsumsi 
kembali sehingga dapat membahayakan kesehatan. Limbah 
minyak jelantah tersebut dapat dimanfaatkan menjadi bahan bakar 
biodiesel. Biodiesel merupakan bahan bakar terbarukan yang 
diproduksi dari metanol dan minyak nabati, lemak hewani, dan 
daur ulang minyak jelantah (U.S. Department of Energy, 2006). 
Limbah minyak jelantah yang diolah menjadi biodiesel sebagai 
sumber energi terbarukan diharap nantinya akan dapat dijadikan 
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sebagai salah satu solusi dari permasalahan-permasalahan yang 
muncul selama ini.

Studi awal tentang potensi pasokan limbah minyak jelantah 
yang tersedia merupakan hal yang penting untuk dilakukan 
disebabkan agar perencanaan yang sifatnya teknis maupun 
non teknis terkait dengan pemanfaatan limbah minyak jelantah 
menjadi biodiesel menjadi terukur dan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Berdasarkan beberapa pengalaman pengolahan limbah 
minyak jelantah yang dilakukan di beberapa daerah, antara lain 
pada PT. Bumi Energi Equatorial di Kota Bogor (Widodo, 2011) 
dan Yayasan Lengis Hijau di Kota Denpasar dimana masalah 
utama yang dihadapi adalah terjadinya kekurangan bahan baku 
yaitu pasokan limbah minyak jelantah, sehingga nantinya perlu 
dilakukan penyesuaian potensi bahan baku yang ada dengan 
kapasitas mesin produksi pengolah limbah minyak jelantah yang 
tersedia (Suriyani, 2016).

2. Metode 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis 

dengan pendekatan metode kuantitatif. Objek dari penelitian 
ini adalah sebahagian restoran dan rumah makan berizin yang 
berlokasi di kota Banda Aceh yang ditentukan secara acak 
berdasarkan data sekunder (jumlah restoran dan rumah makan 
yang memiliki izin operasional) yang didapatkan. Berdasarkan 
hasil pengolahan data yang didapatkan dari Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Banda Aceh, usaha 
restoran atau rumah makan yang berizin sebagai penghasil limbah 
minyak jelantah di Kota Banda Aceh berjumlah 52 buah restoran/
rumah makan, sedangkan untuk pengambilan sampel ditetapkan 
hanya mengambil 30 buah restoran/rumah makan saja secara acak 
dengan pertimbangan efesiensi waktu dan sumber daya, serta atas 
dasar asumsi bahwa jumlah ini dianggap sudah cukup mewakili 
dari jumlah keseluruhan populasi restoran/rumah makan berizin 
yang ada di Kota Banda Aceh yaitu sebesar 57,69 %  dari jumlah 
total populasi.

Analisa yang dilakukan pada penelitian ini meliputi hal 
yang ingin dicapai, yaitu terhadap berapa besaran jumlah potensi 
(dalam liter per harinya) pemanfaatan limbah minyak jelantah 
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sebagai sumber energi alternatif yang dilakukan menggunakan 
metode analisa statistik deskriptif. Data-data yang didapatkan 
dari restoran dan rumah makan nantinya akan ditabulasi, dan 
diinterpretasikan melalui suatu deskripsi yang mewakili fenomena 
yang terjadi.

3. Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan 

terhadap 30 sampel restoran atau rumah makan, didapatkan jumlah 
kapasitas produksi limbah minyak jelantah yang dihasilkan dari 
masing-masing usaha restoran atau rumah makan. Hasilnya dapat 
dilihat secara lengkap pada Tabel 1, dimana disajikan beberapa 
informasi antara lain berupa data jumlah minyak goreng dan jumlah 
limbah minyak jelantah yang dihasilkan setiap restoran/rumah 
makan dalam satuan liter per harinya, serta informasi tentang 
pengelolaan yang dilakukan terhadap limbah minyak jelantah yang 
diproduksi.

Tabel 1. Kapasitas Produksi dan Pengelolaan Limbah Minyak 
       Jelantah

Responden 
ke -

Jml. Minyak 
Goreng yang 
digunakan / 

Hari (L)

Jml. Limbah 
Minyak 

Jelantah yang 
dihasilkan / 

Hari (L)

Pengelolaan Minyak 
Jelantah

1 19 6,5 
Disimpan dan dibawa ke 
Medan

2 66 16,5 
Disimpan dan dibawa ke 
Medan

3 44 14,5 
Disimpan dan dibawa ke 
Medan

4 22 14,5 
Disimpan dan dibawa ke 
Medan

5 10  0
Digunakan hingga tidak 
bersisa
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6 14,5 13 
Disimpan dan dibawa ke 
Medan

7 1,4 1 
Disimpan dan dijual  ke 
pengepul kota Banda 
Aceh

8 3 2 
Dijual  ke pengepul Rp.  
35.000/ 20 L

9 10 6 
Disimpan dan dijual ke 
pengepul oleh pekerja 
dibagian  gudang

10 24 5 
Digunakan untuk 
membuat sambal

11 48 1 

Digunakan membuat 
sambal dan sisanya 
dibuang ke saluran 
pembuang yang mengalir 
ke selokan

12 2 0.5 

Dibuang  ketempat 
sampah dalam keadaan 
dimasukkan dalam 
jerigen bekas

13 6 3 
Dijual ke bengkel Rp. 
50.000/20 L

14 2,5 1 
Dibuang dalam keadaan 
beku dan di kemas ke 
tempat sampah

15 2,5 1 

Dikumpulkan dalam 
kemasan botol mineral 
lalu dibuang ke tong 
sampah 

16 8 2 
Dibuang ke tempat 
sampah dengan dikemas 
plastik

17 3,5 1,2 
Dijual ke pengepul Rp. 
60.000/ 30 L
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18 3,5 1 
Disimpan dan dipakai 
lagi sampai habis

19 16 1 
Dibuang dan dikemas 
dengan plastik ke tempat 
sampah

20 14 2,5 
Digunakan untuk 
membuat sambal

21 18 2,5 
Disimpan dan dijual  ke 
pengepul kota Banda 
Aceh

22 10 2 
Diberikan kepada 
tetangga/ bahan  
memasak dirumah

23 6 3 
Disimpan dan dijual  ke 
pengepul kota Banda 
Aceh

24 18  0
Digunakan hingga tidak 
bersisa

25 9,5 2,5 
Diberikan kepada warga 
sekitar untuk membuat 
kue

26 6 1 
Digunakan hingga tidak 
tersisa

27 24 12,5
dijual  ke pengepul Rp.  
2.000/  L

28 8 1 

Digunakan hingga tidak 
tersisa dan sebagian 
dibuang ke tong sampah 
setelah di kemas terlebih 
dahulu

29 18 3,5 
Dibuang dilahan 
belakang restoran/rumah 
makan

30 10 2 
Digunakan untuk 
membuat sambal
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 Dari hasil yang didapat diketahui bahwa usaha restoran/ 
rumah makan berizin yang paling potensial sebagai penghasil 
limbah minyak jelantah terbanyak umumnya adalah restoran-
restoran waralaba. Selain beberapa restoran waralaba, terdapat 1 
(satu) buah rumah makan yang memiliki produksi limbah minyak 
jelantah yang besar yaitu sejumlah 12,5 liter/harinya. Sehingga 
limbah minyak jelantah yang dihasilkan dari 5 (lima) buah restoran 
waralaba dan 1 (satu) rumah makan tersebut saja dapat mencapai 
jumlah 78,5 Liter setiap harinya. 

Besar jumlah potensi limbah minyak jelantah secara 
keseluruhan ditentukan dengan rumus sederhana yaitu : 

Karena adanya perbedaan mencolok antara jumlah produksi 
limbah minyak jelantah yang berasal dari restoran-restoran 
waralaba yang telah memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) 
terkait dengan jaminan kesehatan/keamanan pangan khususnya 
untuk penggunaan minyak goreng, dengan restoran atau rumah 
makan yang non waralaba yang pada umumnya tidak memiliki 
SOP tertentu untuk penggunaan minyak goreng, maka dibuat dua 
klasifikasi untuk penghitungan potensi limbah minyak jelantah 
yang dihasilkan, yaitu potensi restoran yang memiliki SOP dan 
potensi restoran yang tidak memiliki SOP (non SOP). Dengan 
menggunakan rumus persamaan (1) diatas, maka perhitungannya 
adalah sebagai berikut ; 

Hasil dari perhitungan yang dilakukan maka didapatkan besar 
potensi limbah minyak jelantah yang ada, seperti yang terdapat 
pada tabel berikut ini : 
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Tabel 2. Potensi Limbah Minyak Jelantah di Kota Banda Aceh

Jenis Restoran/ Rumah 
Makan

Jumlah 
Populasi

Rata-rata 
Produksi /hari 

(Liter)

Jumlah (Liter/ 
hari)

Restoran ber - SOP 7 10,833 75,831
Restoran/Rumah makan 

Non -SOP
45 2,425 109,125

Total 52 13,258 184,956

Berdasarkan Tabel 2 diatas, limbah minyak jelantah yang 
dihasilkan dari usaha restoran dan rumah makan berizin yang 
tersebar di Kota Banda Aceh sebanyak 184,956 liter per hari. Potensi 
tersebut hanya merupakan potensi yang berasal dari restoran atau 
rumah makan berizin saja, maka jika yang dimaksudkan adalah 
potensi limbah minyak jelantah yang diproduksi oleh seluruh 
restoran atau rumah makan yang ada di Kota Banda Aceh, baik 
yang memiliki izin maupun yang belum berizin, maka potensi 
limbah minyak jelantah yang diproduksi diperkirakan dapat 
menjadi 5 – 6 kali lipat dari data diatas. Hal ini disebabkan adanya 
fakta di lapangan bahwa restoran atau rumah makan yang tidak 
berizin jauh lebih banyak jumlahnya dibandingkan jumlah restoran 
atau rumah makan yang sudah mengurus dan memiliki izin usaha 
di Kota Banda Aceh.

 Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa 
restoran-restoran waralaba pada umumnya dapat menghasilkan 
jumlah limbah minyak jelantah yang lebih banyak dibandingkan 
dengan yang lainnya dikarenakan restoran-restoran waralaba 
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait dengan 
jaminan kesehatan/keamanan pangan khususnya untuk penggunaan 
minyak goreng. Batas penggunaan minyak goreng yang diatur 
adalah sampai dengan minyak goreng mengeluarkan asap pada saat 
menggoreng atau jika telah menggoreng ±1000 potong makanan 
tertentu, sehingga kondisi minyak jelantah yang terbuang juga 
masih dalam keadaan yang kualitasnya ”relatif masih baik”.

Untuk proses pengelolaan limbah minyak jelantah pada 
restoran waralaba, limbah minyak jelantah yang dihasilkan akan 
dimasukkan kembali ke dalam ember/kaleng kemasan minyak 
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goreng (berukuran 18 Kg), yang sebelumnya telah dilapisi plastik 
pada bagian dalam ember/kaleng kemasan minyak goreng tersebut. 
Limbah minyak jelantah itu dikumpulkan terlebih dahulu di salah 
satu tempat di lokasi restoran dan kemudian dalam keadaan cair, 
limbah minyak jelantah dibawa ke Medan untuk diolah lebih 
lanjut. Hal ini dilakukan karena sesuai dengan ketentuan dari 
perusahaan, bahwa barang dan bahan bekas yang dihasilkan dari 
operasional restoran tidak boleh dibawa pulang atau dimanfaatkan 
oleh karyawan dan harus dikirimkan kembali ke kantor pusat di 
Medan, Sumatera Utara. 

Berbeda dengan kondisi diatas, perlakuan limbah minyak 
jelantah pada restoran dan rumah makan non waralaba yang 
pada umumnya tidak memiliki standar (SOP) sebagai ketentuan 
mengikat dalam penggunaan minyak goreng yang berkaitan dengan 
standarisasi keamanan pangan. Restoran dan rumah makan yang 
tidak memiliki standar (non SOP) tersebut menghasilkan limbah 
minyak jelantah yang cenderung lebih sedikit dengan variasi 
jumlah antara 0,5 – 6 liter/hari nya (dengan pengecualian pada 1 
rumah makan yang memproduksi jelantah hingga 12,5 liter/hari). 
Hal ini disebabkan antara lain karena pemakaian minyak goreng 
yang tidak pernah sampai habis pada sekali pemakaian, akan tetapi 
jika dirasakan minyak goreng sudah berkurang akan langsung 
ditambahkan dengan minyak goreng baru (limbah minyak jelantah 
dan minyak goreng baru bercampur menjadi satu), sehingga limbah 
minyak jelantah yang dihasilkan jauh lebih sedikit dengan jumlah 
produksi makanan yang dihasilkan cukup tinggi. 

Data yang diperoleh dari 24 usaha restoran dan rumah 
makan non-SOP menjelaskan hal yang sama, bahwa penggunaan 
minyak goreng hanya dilakukan satu kali dalam satu hari, dan 
jika dirasakan perlu baru kemudian akan dilakukan penambahan 
sampai dengan akhir proses produksi/penggorengan makanan. 
Menurut pengakuan pemilik rumah makan, kondisi minyak goreng 
yang dicampur tersebut tidak terlalu mempengaruhi kualitas fisik, 
baik warna atau pun rasa dari makanan yang diproduksi. Dengan 
cara seperti ini, jumlah volume limbah minyak jelantah yang tersisa 
baru akan didapatkan pada akhir proses penggorengan/kegiatan 
produksi. Dari data yang didapatkan di lapangan, diketahui bahwa 
rata-rata kapasitas limbah minyak jelantah yang dihasilkan oleh 
restoran dan rumah makan yang tidak memiliki SOP adalah 2, 425 
liter/hari.
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Informasi tentang pengelolaan limbah minyak jelantah yang 
didapatkan dari 30 responden yang berasal dari 30 restoran dan 
rumah makan yang berbeda, juga menyatakan bahwa lingkungan 
sekitar tempat usaha mereka tidak mengalami pencemaran oleh 
limbah minyak jelantah maupun oleh  pencemaran lainnya. Hasil 
observasi dan survei di lapangan terhadap lingkungan di sekitar 
lokasi tempat usaha juga menunjukkan belum adanya indikasi 
tanda-tanda pencemaran, hal ini diketahui melalui ciri-ciri fisik 
tanah, air tanah maupun air permukaan yang belum mengalami 
perubahan secara signifikan dari kondisi normal. Analisa yang 
dilakukan menyimpulkan bahwa belum terjadinya pencemaran 
lebih diakibatkan oleh adanya kesadaran sebagian besar responden 
untuk tidak membuang secara langsung limbah minyak jelantah 
yang dihasilkannya ke lingkungan, tetapi pengelolaan dilakukan 
dengan mengirimkan limbahnya ke luar Aceh ataupun dengan 
menjual limbah tersebut kepada pengumpul yang ada di Kota 
Banda Aceh untuk kemudian dimanfaatkan kembali. 

Terdapat 5 (lima) tempat usaha restoran dan rumah makan 
yang diwakili oleh respondennya masing-masing, yang menyatakan 
melakukan pengelolaan terhadap limbah minyak jelantah dengan 
membuangnya ke berbagai tempat sampah dengan terlebih dahulu 
memasukkannya kedalam wadah kemasan tertentu (kantong 
plastik, botol air mineral, jerigen bekas) sehingga diharapkan 
dapat diangkut bersamaan dengan pengangkutan limbah padat 
lainnya menuju TPA Sampah di Kota Banda Aceh. Hanya 2 (dua) 
tempat usaha restoran dan rumah makan saja yang mengakui 
tidak melakukan dengan baik pengelolaan limbah minyak jelantah 
yang dihasilkannya, yaitu dengan langsung membuangnya ke 
halaman (lingkungan tanah) dan saluran air buangan (lingkungan 
air permukaan). Walaupun demikian seperti yang telah disebutkan 
di atas, pencemaran lingkungan belum secara jelas berlangsung, 
hal ini disebabkan adanya kemampuan dari lingkungan tersebut 
(tanah, air tanah dan air permukaan) untuk dapat memulihkan 
dirinya sendiri dari zat-zat pencemar yang masuk ke lingkungan 
tersebut dalam jumlah atau ukuran tertentu, dalam ilmu lingkungan 
kemampuan ini biasa disebut dengan Self Purification.

Selain beberapa pengelolaan diatas, terdapat pula 9 
(sembilan) responden yang menyatakan bahwa sisa limbah minyak 
jelantah yang dihasilkannya digunakan hingga tidak bersisa sama 
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sekali (habis). Hal tersebut di satu sisi dirasakan memang cukup 
baik dan positif terhadap usaha dalam mengantisipasi terjadinya 
pencemaran lingkungan, namun jika ditinjau dari segi kesehatan, 
langkah ini merupakan hal yang negatif dan membahayakan 
kesehatan konsumen yang mengkosumsi produk dari restoran 
maupun rumah makan tersebut. Kebiasaan ini (menggoreng 
menggunakan limbah minyak jelantah sampai habis) diduga 
dilakukan akibat ketidaktahuan masyarakat terhadap bahaya 
kesehatan yang dapat ditimbulkan dari mengkonsumsi limbah 
minyak jelantah. Selain itu secara budaya, terdapat prilaku sosial 
yang merupakan kebiasaaan di masyarakat Indonesia, khususnya 
masyarakat Aceh yang menganggap membuang sesuatu yang 
masih bisa digunakan adalah merupakan tindakan yang tidak 
baik dan sia-sia, atau di-istilahkan dengan kata Mubazir. Faktor 
terakhir yang merupakan faktor yang paling dominan adalah faktor 
ekonomi, dimana dengan menggunakan limbah minyak jelantah 
tersebut sampai habis maka akan terjadi penghematan biaya (Cost 
efficiency) dari biaya tambahan pembelian minyak goreng sehingga 
terhindar dari overhead budget.

Secara lebih jelas jenis-jenis pengelolaan limbah minyak 
jelantah yang dilakukan oleh restoran dan rumah makan berizin 
yang ada di Kota Banda Aceh berikut persentasenya dapat dilihat 
pada gambar diagram dibawah ini. 

Gambar 1. Jenis Pengelolaan Limbah Minyak Jelantah oleh  
       Restoran/Rumah Makan
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4. Penutup
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang disampaikan 

diatas maka dapat disimpulkan beberapa hal antara lain ;
1. Limbah minyak jelantah yang dihasilkan dari usaha restoran dan 

rumah makan berizin yang tersebar di Kota Banda Aceh adalah 
sebanyak 184,956 liter/hari. Angka ini belum memasukkan 
potensi yang berasal dari restoran dan rumah makan yang tidak/
belum mengurus perizinan serta sumber-sumber potensial 
lainnya seperti hotel, kantin-kantin sekolah dan instansi/
lembaga serta yang berasal dari konsumsi masyarakat umum.

2. Sebagian besar restoran dan rumah makan belum melakukan 
pemanfaatan yang maksimal dalam mengelola limbah minyak 
jelantah yang dihasilkan oleh usahanya, sehingga peluang 
pemanfaatan menjadi biodiesel di Kota Banda Aceh masih 
sangat besar dalam rangka mencegah terjadinya pencemaran 
lingkungan dan menaikkan tingkat kesehatan masyarakat akibat 
mengkonsumsi produk makanan dari penggunaan limbah 
minyak jelantah.

3. Pencemaran lingkungan yang belum masif terjadi saat ini 
diprediksi akan menjadi kenyataan dimasa yang akan datang 
jika tidak dilakukan suatu perencanaan pengelolaan limbah cair 
domestik khususnya yang berasal dari limbah minyak jelantah. 
Oleh sebab itu dibutuhkan peran aktif pemerintah Kota Banda 
Aceh untuk menetapkan suatu kebijakan khusus berupa Qanun 
atau dalam bentuk Peraturan Walikota yang mengatur tentang 
Pengelolaan limbah minyak jelantah. Selain itu diperlukan juga 
tindakan-tindakan persuasif terhadap restoran dan rumah makan 
agar dapat mengurus izin usahanya sehingga kebijakan tersebut 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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